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LAMPIRAN

Lampiran 1. data Umum Responden

No Nama Nama Usaha K(Jefanrlnsin P.e}::l;f(;‘k;n bi;i Produk

1 | Maimuna Melati Perempuan | SD 15 Tahun Kepiting Kupas

2 | Ersina Masehata Food | Perempuan | SMA 4 Tahun Sambal Ikan Marlin
3 | Nurhana Mega Buana Perempuan | SMA 17 Tahun Peyek Ebi

4 | Suryani Srikandi Perempuan | SMA 2 Tahun Basreng Kulit Udang
5 | Jaleha Jaring Juku Perempuan | Tidak Sekolah 15 Tahun Ikan Kering

6 | Hajrah Azzam Perempuan | Tidak Sekolah 10 Tahun Fillet Ikan Tenggiri
7 | Rosna Mekar Jaya Perempuan | SD 10 Tahun Bandeng Presto

8 | Sukira Khansa Gaza Perempuan | SMA 9 Tahun Terasi

9 | Ratna Sri Dewi Mangga 3 Perempuan | SMA 18 Tahun Abon Lele

Kerupuk lkan

10 | Nuraeni Azzahra Perempuan | SMA 32 Tahun Bandeng

11 | Djamrud Damayanti | Wanita Untia Perempuan | SMA 17 Tahun Otak-Otak lkan

12 | Yusriani Eltysia Perempuan | SMA 23 Tahun Bakso Ikan

13 | Mitha Ranthisa Putra Kembar Perempuan | SMA 5 Tahun Lemper Ikan Tuna
14 | Samsinar Rabbani Perempuan | SD 4 Tahun Dimsum




Lampiran 2. Tingkat Pengetahuan UMKM Olahahn Perikanan tentang Konsep Blue Economy

Pengetahuan
No Skor Skor ideal % Tingkat Pengetahuan
1 2 3 4 |
1 1 |1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
2 1 |1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
3 1|1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
4 1 |1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
5 1 |1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
6 1 |1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
7 1 |1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
8 1 |1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
9 1 |1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
10 1 |1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
11 1 |1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
12 1 1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
13 1 1 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui
14 1 11 1 1 1 5 25 20% Tidak Mengetahui




Lampiran 3. Tingkat Penerapan Praktik Ramah Lingkungan

Pengetahuan
No Skor Skor ideal % Tingkat peran
1 2 3 4
1 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
2 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
3 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
4 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
5 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
6 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
7 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
8 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
9 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
10 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
11 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
12 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
13 1 1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan
14 1 |1 1 1 4 20 16% Tidak Menerapkan




Lampiran 4. Tingkat Pengelolaan Limbah Produksi

Pengolahan
No Skor Skor ideal % Tingkat Pengelolaan
1 2
1 5 4 4 13 15 86,67% Sangat Mengelolah
2 2 1 2 5 15 33,3% Tidak Mengelolah
3 2 1 2 5 15 33,3% Tidak Mengelolah
4 5 4 2 11 15 73,3% Sangat Mengelolah
5 3 1 2 6 15 40% Cukup Mengelolah
6 3 1 2 6 15 40% Cukup Mengelolah
7 2 1 3 6 15 40% Cukup Mengelolah
8 3 1 3 7 15 46,67% Mengelolah
9 2 2 3 7 15 46,67% Mengelolah
10 2 1 3 6 15 40% Cukup Mengelolah
11 2 1 3 6 15 40% Cukup Mengelolah
12 3 2 3 8 15 53% Mengelolah
13 3 1 3 7 15 46,67% Mengelolah
14 2 1 2 5 15 33,3% Tidak Mengelolah




Lampiran 5. Tingkat Peran sebagai Fasilitator

Fasilitator
No Skor Skor ideal % Tingkat peran
3
1 2 2 2 3 9 25 36% Tidak Berperan
2 3 1 1 3 8 25 32% Tidak Berperan
3 2 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan
4 3 1 1 3 8 25 32% Tidak Berperan
5 2 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan
6 2 1 2 2 7 25 28% Tidak Berperan
7 2 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan
8 3 1 2 3 9 25 36% Tidak Berperan
9 2 2 1 2 7 25 28% Tidak Berperan
10 2 1 2 2 7 25 28% Tidak Berperan
11 2 1 2 2 7 25 28% Tidak Berperan
12 3 2 2 2 9 25 36% Tidak Berperan
13 3 1 2 3 9 25 36% Tidak Berperan
14 2 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan




Lampiran 6. Peran sebagai Sumber Informasi

Sumber Informasi
No Skor Skor ideal % Tingkat peran
1 2 3 4
1 1 2 2 3 9 25 36% Tidak Berperan
2 1 3 1 3 8 25 32% Tidak Berperan
3 1 3 2 3 9 25 36% Tidak Berperan
4 2 3 1 3 8 25 32% Tidak Berperan
5 2 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan
6 2 3 2 2 9 25 36% Tidak Berperan
7 2 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan
8 2 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan
9 1 2 1 2 7 25 28% Tidak Berperan
10 1 2 2 2 7 25 28% Tidak Berperan
11 1 2 2 2 7 25 28% Tidak Berperan
12 2 2 2 2 7 25 28% Tidak Berperan
13 1 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan
14 2 3 2 3 9 25 36% Tidak Berperan




Lampiran 7. Peran sebagai Motivator

Motivator
No Skor Skor ideal % Tingkat peran
1 2 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan
2 3 1 1 3 8 25 32% Tidak Berperan
3 2 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan
4 3 1 1 3 8 25 32% Tidak Berperan
5 2 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan
6 2 1 2 2 7 25 28% Tidak Berperan
7 2 2 2 3 9 25 36% Tidak Berperan
8 2 2 2 2 8 25 32% Tidak Berperan
9 3 1 2 3 9 25 36% Tidak Berperan
10 2 2 1 2 7 25 28% Tidak Berperan
11 2 1 2 2 7 25 28% Tidak Berperan
12 2 1 2 2 7 25 28% Tidak Berperan
13 2 2 2 9 25 36% Tidak Berperan
14 3 1 2 3 9 25 36% Tidak Berperan




Lampiran 8. Hasil Kuisioner AHP

Aspek Ekonomi vs Ekologi 1 3/1/4.

Aspek Ekonomi vs Sosial Budaya 1/5 4 1/3
Aspek Ekonomi vs Pendidikan 1/2 1 1/2
Aspek Ekologi vs Sosial Budaya 1 5 5
Aspek Ekologi vs Pendidikan 1/4 1/5 6
Aspek Sosial Budaya vs Pendidikan 2 1 2
Penerapan Praktik Ramah

Lingkungan

vs Diversifikasi Bahan Baku (aspek

ekonomi) 1 1/4 6
Diversifikasi Bahan Baku

vs Pengelolaan limbah menjadi

produk nilai (aspek ekonomi) 6 1/2 3
Pengelolaan limbah menjadi

produk nilai

vs Membuka jalur Kemitraan

strategis (aspek ekonomi) 3 1 4
Membuka jalur Kemitraan

strategis

vs Pemberdayaan Masyarakat

Lokal (aspek ekonomi) 3 1 2
Pemberdayaan Masyarakat Lokal 5 1 1/6
vs Kaloborasi UMKM,Pemerintah




daerah dan Lembaga Terkait
(aspek ekonomi)

Pemeliharaan kearifan lokal
vs Pelatihan dan Pendampingan
UMKM(aspek ekonomi)

1/7

Penerapan Praktik Ramah
Lingkungan

vs Diversifikasi Bahan Baku(aspek
ekologi)

1/4

Diversifikasi Bahan Baku
vs Pengelolaan limbah menjadi
produk nilai (aspek ekologi)

Pengelolaan limbah menjadi
produk nilai

vs Membuka jalur Kemitraan
strategis (aspek ekologi)

Membuka jalur Kemitraan
strategis

vs Pemberdayaan Masyarakat
Lokal (aspek ekologi)

1/4

1/2

1/6

Pemberdayaan Masyarakat Lokal
vs Kaloborasi UMKM,Pemerintah
daerah dan Lembaga Terkait
(aspek ekologi)

1/6

1/2

1/7

Kaloborasi UMKM,Pemerintah
daerah dan Lembaga Terkait

vs Pelatihan dan Pendampingan
UMKM(aspek ekologi)

Penerapan Praktik Ramah
Lingkungan

vs Diversifikasi Bahan Baku(aspek
Sosial Budaya)




Diversifikasi Bahan Baku
vs Pengelolaan limbah menjadi
produk nilai (aspek Sosial Budaya)

Pengelolaan limbah menjadi
produk nilai

vs Membuka jalur Kemitraan
strategis (aspek Sosial budaya)

Membuka jalur Kemitraan
strategis

vs Pemberdayaan Masyarakat
Lokal (aspek sosial budaya)

1/7

1/2

1/9

Pemberdayaan Masyarakat Lokal
vs Kaloborasi UMKM,Pemerintah
daerah dan Lembaga Terkait
(aspek sosial budaya)

1/3

Pemeliharaan kearifan lokal
vs Pelatihan dan Pendampingan
UMKM(aspek sosial budaya)

Penerapan Praktik Ramah
Lingkungan

vs Diversifikasi Bahan Baku(aspek
Pendidikan)

Diversifikasi Bahan Baku
vs Pengelolaan limbah menjadi
produk nilai (aspek Pendidikan)

1/5

Pengelolaan limbah menjadi
produk nilai

vs Membuka jalur Kemitraan
strategis (aspek Pendidikan)

1/3

Membuka jalur Kemitraan
strategis

vs Pemberdayaan Masyarakat
Lokal (aspek Pendidikan)

1/7

1/9




Pemberdayaan Masyarakat Lokal
vs Kaloborasi UMKM,Pemerintah
daerah dan Lembaga Terkait

(aspek Pendidikan) 5
Kaloborasi UMKM,Pemerintah

daerah dan Lembaga Terkaitvs

Pelatihan dan Pendampingan

UMKM (aspek Pendidikan) 1/2




Lampiran 9. Dokumentasi

A
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